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BAB V 

Kesimpulan 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan kepada dua informan, maka 

pengalaman dan pemaknaan komunikasi kelompok gay dalam grup wharsapp dapat 

disimpulkan : bahwa pengalaman komunikasi kelompok kaum gay dalam grup 

WhatsApp sebagai bentuk kenyaman karena menemukan keluarga kedua yang bisa 

bertukar pikiran antara sesama anggota. Peneliti menggunakan 2 subyek penelitian 

yang tergabung dalam grup whatsapp tersebut Ari Swenly dan FJ (nama samaran).  

Berdasarkan pengalaman Ari dan FJ bahwa mereka tergabung dalam suatu 

komunitas dikarenakan mereka memiliki kebutuhan masing – masing yang mereka 

cari dalam grup tersebut. Selain itu, kebutuhan yang dicari oleh kaum gay ialah 

mereka mencari keluarga kedua dilingkungan keluarga, tempat kerja maupun 

lingkungan dimana mereka berada. Bagi mereka, ketika berinteraksi dilingkungan 

tersebut mereka tidak bisa menjadi dirinya sendiri mulai dari penampilan hingga 

gaya bahasa mereka. Sehingga dari pengalaman tersebut dapat dimaknai bahwa 

mereka membutuhkan sebuah komunitas dimana mereka bisa mendapatkan 

keluarga kedua mereka serta mereka bisa berinteraksi dengan bebas dan nyaman. 

 Selain itu, media sosial juga turut andil berperan dalam menyebarkan suatu 

informasi serta menjadikan wadah untuk berkomunikasi suatu komunitas salah satu 

media sosial yang digunakan ialah whatsapp grup. Berdasarkan pengalaman dari 

Ari, bahwa ia tergabung dalam suatu grup yang ada di whatsaap. Dalam whatsapp 

grup sendiri ia mengikuti 3 komunitas namun diantara ke tiga grup ada satu grup 

yang interaksinya paling menonjol diantara lainnya. Dari pengalaman tersebut 

dapat dimaknai bahwa peran media sosial di era saat ini sangat membantu sekali 

masyarakat terkait informasi. Melalui internet, banyak sosial media yang 

dibutuhkan salah satunya whatsapp grup tersebut.  
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat dijadikan bahan 

referensi mahasiswa lain yang ingin meneliti dalam konteks Komunikasi Kelompok 

dalam Kaum Gay di Grup Whatsapp dengan menggunakan metode netnografi.  

V.2.2 Saran Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap pada masyarakat sebagai 

bahan pembelajaran untuk berhenti mendiskriminasi serta memandang kaum gay 

sebagai kaum minoritas. Dengan adanya kemajuan teknologi, dapat memudahkan 

masyarakat luas untuk menggunakan media sosial memberikan pandangan positif 

terhadap kaum gay. Serta kepada kaum gay yang masih mendapatkan diskriminasi 

oleh masyarakat sekitar, bisa tergabung dalam komunitas kaum gay dan 

mendapatkan keluarga kedua. 
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